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No. Sampel :ST/ 1/ BL Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Sungai Barru, Daerah Camming NIM : D061181324

Foto:

// - Nikol X—- Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan ini berwarna absorbsi kuning , dan warna interverensi abu-abu kehitaman,

tekstur klastik, kemas tertutup dan sortasi baik. Ukuran material <0,01-0,1 mm,
Komposisi material berupa mineral lempung, dan kuarsa

Deskripsi Mineralogi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)
. Warna absorsi kuning dan warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran
Mineral Lempung 90

material <0,01 mm.

Tidak berwarna pada nikol sejajar dan warna warna putih pada nikol
Kuarsa (Qrz 10 silang, relief rendah intensitas lemah, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 0,1 mm .

Nama Batuan : Claystone (Selley,1969)




No. Sampel :ST/ 3/ BG Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Sungai Barru, Daerah Camming NIM : D061181324

Foto:

//-Nikol

// - Nikol X- Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna absorbsi coklat , dan warna interverensi abu-abu

kecoklatan, tekstur batuan klastik kasar dengan sortasi baik , kemas tertutup dan ukuran
material <0,01-3,5 mm, Komposisi material terdiri dari skeletal grain, mud, kuarsa dan
kalsit.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)

Warna coklat kehitaman dengan ukuran 0,1- 7 mm. jenis bioklas berupa
foraminifera.

Skeletal grain (Sg) 60

Berwarna hitam kecoklatan, mempunyai tekstur halus dan beruukuran

Mud 15 <0,02 mm.

Tidak berwarna pada nikol sejajar dan warna warna putih pada nikol
Kuarsa (Qz) 10 silang, relief rendah intensitas lemah, pleokroisme monokroik, bentuk
mineral subhedral-anhedral. Ukuran mineral 0, 2 mm .

Pada nikol silang berwarna hijau kelabu dan warna tidak berwarna pada
Kalsit (Kal) 5 nikol sejajar, bentuk subhedral , relief sedang dan belahan ada. ukuran
mineral 0,5 mm.

Nama Batuan : Pakstone (Dunham,1962)




No. Sampel :ST/ 7/ Batupasir Nama : Zul Ainul Yagin Zainal
Lokasi : Camming NIM : D061181324

X— Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Mikroskopis : Sayatan batuan sedimen ini berwarna absorbsi abu kelabu , dan warna interverensi abu-abu

kehitaman . Tekstur klastik, ukuran material berkisar 0,01 — 3 mm. dengan komposisi material berupa kuarsa,
ortoklas, opaq matriks dan semen.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, bentuk
mineral anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, intensitas rendah,
Kuarsa (Q2) 45 pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,4 — 1,5 mm, jenis gelapan
pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral-anhedral.

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi kuning ,

bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan ada, pecahan tidak ada,

Ortoklas (Or) 15 sudut gelapan 15°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief
sedang-rendah, , ukuran mineral 0,3 - 2 mm.

Warna absorsi abu kelabu dan warna interferensi abu-abu , ukuran
15 mineral < 0,3 mm.

Matriks
Opak (Opq) 5 Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
P Pa ukuran mineral 0,1 mm — 0,3 mm.
Warna absorsi abu kelabu, warna interferensi hitam, ukuran mineral <
Semen 20

0,01 mm.

Nama Batuan : Quartz Wacke (Pettijohn ,1987)




No. Sampel :ST/ 5/ Dasit Porfiri Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Sungai Barru, Daerah Camming NIM : D061181324

Foto:

// - Nikol X—- Nikol

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi coklat , dan warna interverensi abu-abu

kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral
euhedral-anhedral ukuran mineral <0,1-1,75 mm, Komposisi mineral, plagioklas,
orthoklas, sanidin, opaq, dan masa dasar.

Deskripsi Mineralogi

Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu
memiliki relief rendah, belahan ada, bentuk mineral euhedral — subhedral,
sudut gelapan 20°, jenis gelapan miring, kembaran kalsbat albit, ukuran
mineral 0,75 mm — 1,75 mm. Jenis plagioklas yaitu Andesin.

Plagioklas (Plg) 50

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan ada, pecahan tidak ada, sudut
gelapan 10°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief sedang-
rendah, kembaran kalsbad, ukuran mineral 0,5 - 1 mm.

Orthoklas (Ort) 15

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
bentuk mineral euhedral-subhedral, belahan ada, pecahan ada, sudut
gelapan 5°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief rendah,
kembaran kalsbad, ukuran mineral 0,5 — 1 mm.

Sanidin (Snd) 10

Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
ukuran mineral 0,1 mm — 0,2 mm.

Opak (Opq) 5

Warna abasorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu

Masa Dasar (Md) 10 kecoklatan, relief rendah, bentuk anhedral.




Kuarsa 10

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis,1955)




No. Sampel :ST/ 7/ Dasit Porfiri Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Camming NIM : D061181324

Foto:

// - Nikol X- Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi coklat, dan warna interverensi abu-abu kehitaman,
tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-anhedral
ukuran mineral <0,1-2,5 mm, Komposisi mineral, plagioklas, orthoklas, kuarsa, opaq, dan

masa dasar.
Deskripsi Mineralogi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu
. memiliki relief rendah, belahan ada, bentuk mineral euhedral — subhedral,
Plagioklas (Plg) 50 0 i o .
sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring, kembaran kalsbat albit. ukuran
mineral 1 mm — 2 mm. Jenis plagioklas yaitu Andesin.
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan ada, pecahan tidak ada, sudut
Orthoklas (Ort) 20

gelapan 12°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief sedang-
rendah, kembaran kalsbad, ukuran mineral 0,5 — 2,5 mm.

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
Kuarsa (Qz) 15 bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada sudut
gelapan 5°, jenis gelapan bergelombang, ukuran mineral <0.5 — 0,75 mm.

Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
Opak (Opq) 5

ukuran mineral 0,1 mm — 0,5 mm.

Warna abasorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu

Masa Dasar (Md) 10 kecoklatan, relief rendah, bentuk anhedral.

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis,1955)




No. Sampel :ST/ 9/ Dasit Porfiri Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Camming NIM : D061181324

// - Nikol X—- Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi coklat, dan warna interverensi abu-abu kehitaman,

tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-anhedral
ukuran mineral <0,1-2,5 mm, Komposisi mineral, plagioklas, orthoklas, kuarsa, opaq, dan

masa dasar.
Deskripsi Mineralogi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu
. memiliki relief rendah, belahan ada, bentuk mineral euhedral — subhedral,
Plagioklas (Plg) 50 0 i . .
sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring, kembaran kalsbat albit. ukuran
mineral 1 mm — 2 mm. Jenis plagioklas yaitu Andesin.
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan ada, pecahan tidak ada, sudut
Orthoklas (Ort) 20

gelapan 12°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief sedang-
rendah, kembaran kalsbad, ukuran mineral 0,5 — 2,5 mm.

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
Kuarsa (Qz) 15 bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada sudut
gelapan 5°, jenis gelapan bergelombang, ukuran mineral <0.5 — 0,75 mm.

Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
Opak (Opq) 5

ukuran mineral 0,1 mm — 0,5 mm.

Warna abasorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu

Masa Dasar (Md) 10 kecoklatan, relief rendah, bentuk anhedral.

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis,1955)




No. Sampel :ST/ 12/ Dasit Porfiri Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Camming NIM : D061181324

Foto:

/1 - Nikol o x- Nikol
// - Nikol X- Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis  : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi coklat, dan warna interverensi abu-abu kehitaman,

tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral euhedral-anhedral
ukuran mineral <0,1-2,5 mm, Komposisi mineral, plagioklas, orthoklas, kuarsa, opaq, dan

masa dasar.
Deskripsi Mineralogi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu
. memiliki relief rendah, belahan ada, bentuk mineral euhedral — subhedral,
Plagioklas (Plg) 50 0 iy .
sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring, kembaran kalsbat albit. ukuran
mineral | mm — 2 mm. Jenis plagioklas yaitu Andesin.
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
Orthoklas (Ort) 20 bentuk mineral subhedral-anhedral, belahan ada, pecahan tidak ada, sudut

gelapan 12°, jenis gelapan pararel, pleokroisme lemah, relief sedang-
rendah, kembaran kalsbad, ukuran mineral 0,5 — 2,5 mm.

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu,
Kuarsa (Qz) 15 bentuk anhedral- subhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak ada sudut
gelapan 5°, jenis gelapan bergelombang, ukuran mineral <0.5 — 0,75 mm.

Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
ukuran mineral 0,1 mm — 0,5 mm.

Opak (Opq) 5

Warna abasorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi abu-abu

Masa Dasar (Md) 10 kecoklatan, relief rendah, bentuk anhedral.

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis,1955)




No. Sampel :ST/ 13/ Peridotit Nama : Zul Ainul Yaqin Zainal
Lokasi : Sungai Barru, Daerah Camming NIM : D061181324

Foto:
> =

Stp

- Opx
&
|t SN
//-Nikol |
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi kuning kecoklatan, dan warna interverensi abu-
abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiritik, bentuk mineral
euhedral-anhedral ukuran mineral <0,1-1 mm, Komposisi mineral, Klinopiroksen, Serpentin,
Ortopiroksen, opaq, dan masa dasar.
Deskripsi Mineralogi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komposisi Mineral (%)

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi kuning
Kli ok C 60 keemas an, memiliki relief sedang , belahan ada, bentuk mineral
inopiroksen (Cpx) subhedral — anhedral , sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring, ukuran

mineral 0,5 - 0,75 mm .

Warna absorsi tida berwarna/transparan, warna inteferensi putih kelabu,
S . 15 memiliki relief sedang, belahan tidak ada, pecahan umeven, bentuk
crpentin mineral subhedral —, jenis gelapan bergelombang ukuran mineral 0,3 — 1

mm.

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan, warna interverensi coklat
kehitaman, memiliki relief sedang , belahan ada, bentuk mineral
subhedral — anhedral , sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring, ukuran
mineral 0,5 — 0,75 mm

Ortopiroksen 5

Warna abasorbsi putih, warna interverensi abu-abu kehitaman , relief

Massa dasar 15 rendah, bentuk anhedral.

Warna absorbsi hitam dan warna interverensi hitam, bentuk anhedral,
ukuran mineral 0,1 mm — 0,4 mm.

Opaq 5

Nama Batuan : Lherzoit (Streckeisen, 1976)
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Result of Analysis

PT. JASA MUTU MINERAL INDONESIA
5 Coal & Mineral Services 2 !KAN

JI. R. Soeprapto RT.10 RW.04 No.151 B Punggolaka Kel. Tobuuha Kec. Puuwatu, Kendari Sulawesi Tenggara
Telp. 0401 3420485
Email : marketing@mutuenergy.com, www.mutuenergy.com

REPORT OF ANALYSIS

LP-1548-{DN

: 224 / ROA - MES KDi f 1V / 2023
: Mr.Zul Ainul Yagin Zainal
: BTN Agangjene RT 000. RW 000 Kel Empoang, Kec Binamu Kab Jeneponto Sulsel

-2 Mr.Zul Ainul Yagin Zainal

: unitedinmortal20@gmail.com

: April 08, 2023

: April 11, 2023

33

: Wet Sampel

: Stone Sample Were Packed
1224 /ROA - MES KD / 1V / 2023

Name Sample Ni | Fe0s | Fe | AL, Cr;.Oi v_Si.C"-z ) Ti'gw Co MnO | P:0s* | SO;*
% % % % \ % o % % % %

ST/13/0DS 0,09 1,70 1,19 14,15 : 1 61,67 022 | <001 0,01 0.04 0,01
ST/11/DS 0,04 3.00 2,10 14,96 A ?—0,83 098 | 5882 | 033 | <001 0,02 0,06 0,01
ST/4/DS 014 | 248 | 173 | 1555 102 095 [ 09 | 5858 [ 033 | <001 002 | 007 [ 002
Test Methode
Lof (%) : IK MES-304 ST (Gravimetri)
Moisture Content (%) : JISM 8109 - 1996
Pengujian Logam XRF (%) 1 1K MES - 305 ST (Fusion Bead-XRF)
(i) : Parameters not accredited by KAN

- This reportrefers to the tested sample only and reflects our finding at the time and place of analysis only
- This report is issued without prejudice and our responsibility is limited to the exercise of due care and diligence

MES - 5111 ST
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KOLOM STRATIGRAFI
SUNGAI BARRU KECAMATAN BARRU KABUPATEN BARRU

PROVINSI SULAWESI SELATAN
SKALA TIDAK SEBENARNYA

UMUR UKURAN BUTIR LINGKUNGAN PENGENDAPAN

FORMASI| SATUAN| LITOLOGI |TEBAL (M LITOLOGI PEMERIAN KANDUNGAN
BK|BR|KR|KL[PSK |PK|PS|PH [PSH|LN|LP| FOSIL DARATl TRANSISIl L. DANGKAL | L. DALAM

MASA ZAMAN KALA

Hadir sebagai soil sebagai hasil pelapukan
batulempung, Batugamping, dasit dan peridotit.
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Satuan batugamping: beranggotakan batugamping, dan
batulempung

- Discocylina sp.

- Nummulites sp.

+ Lepidocyclina sp.

Kenampakan lapangan litologi batulempung
mempunyai warna segar putih keabuabuan,
warna lapuk coklat kehitaman. Mempunyai
tekstur klastik ukuran butir lempung < 1/256
mm, kemas tertutup, dan sortasi baik.
Memiliki komposisi kimia karbonatan atau
bereaksi dengan Hcl dan struktur berlapis.
Berdasarkan komponen penyusunnya yang
dominan berupa material klastik halus
berukuran lempung dan bersifat karbonatan
maka batuan ini adalah Claystone
(Wenworth,1922)

Batulempung

Tersier

Batugamping dengan ciri fisikdalam
keadaan segar berwarna putih keabu-abuan
warna lapuk hijau kehitaman. tekstur
klastik dengan ukuran butir berkisar antara
pasir kasar hingga pasir halus.permeabilitas
buruk, kemas tertutup komposisi mineral
berupa Kalsium Karbonat (kalsit), matriks
pasir halus, semen karbonat dan fosil.
Berdasarkan Dunham (1962), Batuan ini
adalah Packstone .
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Kenozoikum
Oligosen Akhir
Tonasa (Temt)

Batugamping
432

Fanerozoikum

" EEEEEEEEESEEEEEEEEEER Satuanbatupasir

"msssssssnnnnnnnnnnnnsn | Kenampakan lapangan litologi batupasir
menampakkan ciri fisik dalam keadaan lapuk
mEmEREERREREEmmmEEmmEEEE berwarna coklat, sedangkan
dalam keadaan segar batuan berwarna abu-abu
kecoklatan. Tekstur klastik dengan sortasi baik,
s mmmssmmssmm===g=n=a==as | permeabilitas baik porositas baik, dan kemas tertutup
. Ukuran butir pasir halus (1/16 — 1/8 mm) dan
"= ssmsmsnnnennnsnn s | struktur berlapis Komposisi mineral yaitu karbonatan.
Berdasarkan ciri fisik maka nama batuan ini adalah
EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEGR Very fine sand (Wentworth, 1922)

Kenozoikum
Tersier
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Satuan dasit Satuan peridotit

Dasit dengan ciri

fisik berwarna abu Peridotit dengan ciri fisik

- abu kehitaman L
dalam keadaan| D ¢TWarna hijau
segar dan| kehitaman dalam keadaan
berwarna abu-abu|segar dan berwarna coklat
a2 . . kecoklatan dalam| kecoklatan dalam
é g % EREIEE l&eadaan _lal?(“k keadaan lapuk. Mempunyai
sl 3| &lels|S|Els| =|% empunyal tekstur| yop sty kristalinitas berupa
o S| & & 2|2 |8 & 2 2 212 kristalinitas berupa holokristali larit
2| 3| &2 35|82 & IR hipokristalin,| nolokristalin, granularitas
= | = M % a granularitas berupa] berupa faneritik dan bentuk mineral

faneroporfiritik| euhedral — subhedral. Relasi
dan bentuk mineral| inequigranular dan struktur massif.
cuhedral — subhedral.| Dijumpai mineral berupa olivin dan
Relasi inequigranular| piroksin, Berdasarkan klasifikasi
dan struktur massif.| g 1940 ) nama batuan Ini
Dijumpai minerall 4,11 peridotit
berupa Plagioklas '
dan kuarsa.
Berdasarkan
klasifikasi Fenton,
1940nama batuan
ini adalah Dasit




